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ABSTRAK

Fasciolopsiasis disebabkan oleh cacing trematoda jenis Fasciolopsis buski yang hidup dan
berkembang di dalam duodenum dan jejunum manusia sebagai hospes definitifnya atau
hewan sebagai hospes reservoirnya. Fasciolopsis buski dalam siklusnya memerlukan siput
air tawar tertentu sebagai hospes perantara pertama dan tumbuhan air sebagai hospes
perantara kedua (Annida dan Paisal, 2014).Berbagai hasil studi dan survei, umumnya
kelompok umur yang terkena adalah yang berusia di bawah 15 tahun dan usia produktif (16-
35 tahun) (Tjitra, 1994). Usia termuda penderita adalah 3 tahun dengan jenis kelamin laki-
laki. Tingginya penderita anak-anak ini dikarenakan perilaku anak-anak yang senang makan
tumbuhan air mentah. Tujuan penelitian mengetahui perilaku anak-anak murid mi tawar di
desa sungai kupang tawar, kecamatan kandangan, kabupaten hss.Untuk mengetahui yang
lebih berisiko terinfeksi Fasciolopsis buski.Metode penelitian secara deskriptif dan hasil
penelitian Adanya infeksi dari Fasciolopsis buski pada anak-anak disebabkan oleh kebiasaan minum
air mentah, memakan tumbuhan rawa mentah dan juga kurangnya pengetahuan mereka tentang hal
tersebut. Adanya infeksi dari Fasciolopsis buski pada anak-anak disebabkan oleh kebiasaan minum air
mentah, memakan tumbuhan rawa mentah dan juga kurangnya pengetahuan mereka tentang hal
tersebut
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PENDAHULUAN

Fasciolopsiasis adalah penyakit
kecacingan golongan trematoda spesies
Fasciolopsis buski yang endemis di Cina
bagian Selatan dan Tengah, Taiwan,
Thailand, Vietnam, Malaysia, India,
Pakistan, the Lao People’s Democratic
Republic (Laos), Kamboja, Bangladesh,
Jepang dan juga Indonesia (Annida et al,
2016).

Fasciolopsiasis disebabkan oleh
cacing trematoda jenis Fasciolopsis buski
yang hidup dan berkembang di dalam
duodenum dan jejunum manusia sebagai
hospes definitifnya atau hewan sebagai
hospes reservoirnya. Fasciolopsis buski
dalam siklusnya memerlukan siput air
tawar tertentu sebagai hospes perantara
pertama dan tumbuhan air sebagai
hospes perantara kedua (Annida dan
Paisal, 2014).

Berbagai hasil studi dan survei,
umumnya kelompok umur yang terkena
adalah yang berusia di bawah 15 tahun
dan usia produktif (16-35 tahun) (Tjitra,
1994). Usia termuda penderita adalah 3
tahun dengan jenis kelamin laki-laki.
Tingginya  penderita anak-anak ini
dikarenakan perilaku anak-anak yang
senang makan tumbuhan air mentah
(Anorital dan Annida, 2010).

Kebiasaan mengkonsumsi
tumbuhan rawa tersebut  berisiko
menyebabkan terjadi infeksi

Fasciolopsiasis. Hal ini dihubungkan

dengan kronologis kejadian dimana

musim pakat berurutan dengan

banyaknya penderita kejadian
Fasciolopsiasis lebih banyak menyerang
pada anak-anak dikarenakan aktivitas
mereka yang lebih banyak berhubungan
dengan rawa (Khairudin, 2012).
METODE PENELITIAN
Desain, tempat dan waktu
1) Jenis dan Rancangan Penelitian
Rancangan dan jenis penelitian
berupa penelitian deskriptif
Lokasi dan Waktu Penelitian
a) Tempat Laboratotarium Analis
Kesehatan Borneo Lestari

b) Waktu Penelitian : Sesuai Jadwal

Pengolahan dan analisis data
1) Teknik
Pengolahan Data

Pengumpulan dan

Metode yang akan digunakan untuk
pengkajian ini berupa studi literatur.
Jenis data yang digunakan adalah
data sekunder. Sumber data untuk
penelitian studi literatur dapat berupa
sumber-sumber resmi (terbitan oleh
pemerintah atau lembagalembaga
lain). Data yang digunakan berasal
dari textbook, jurnal, artikel ilmiah,
literatur review yang berisikan tentang
konsep yang diteliti. Suatu literatur
review yang baik haruslah bersifat
relevan, mutakhir (10 tahun terakhir),
dan memadai. Pengumpulan literatur
dilakukan  dengan  menggunakan
minimal

2) Cara Analisis Data
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Data yang diperoleh

dikompilasikan  dan  dianalisis
sehingga mendapat kesimpulan
yang baik mengenai hasil studi

literatur.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gejala penyakit timbul apabila cacing
dewasa yang melekat menyebabkan
tukak serta menimbulkan gejala diare
dengan warna feses hijau kuning dan
berbabu busuk (Muslim, 2009). Infeksi
akibat cacing ini dapat mengakibatkan
terjadinya anemia, gangguan gizi,
pertumbuhan dan kecerdasan dan apabila
terjadi infeksi terus menerus akan
menurunkan  kualitas sumber daya
manusia. Infeksi dapat terjadi pada semua
umur, baik pada balita, anak-anak
ataupun orang dewasa. Infeksi paling
banyak terjadi pada anak usia sekolah
dasar disebabkan anak pada usia tersebut
yang paling banyak kontak dengan tanah
(Ginting A, 2008).

Dalam fokus parasit transmisi, prevalensi
infeksi pada anak-anak berkisar antara:
57% di daratan China, untuk 25% di
Taiwan dan dari 50% di Bangladesh dan
60% di India serta 10% di Thailand
(Sehatman dan Hendriek, 2015). Menurut
Annida (2010), Tingginya penderita anak-
anak ini dikarenakan perilaku anak-anak
yang senang makan tumbuhan air
mentah. Tumbuhan air merupakan tempat
yang potensial bagi cacing Trematoda

usus terutama Fasciolopsis buski. Anak

usia sekolah dasar merupakan anak yang
memiliki frekuensi bermain relatif tinggi,
baik di sekolah maupun di rumah. Perilaku
bermain ini tentu tidak dapat dilepaskan
dari terjadinya kontak dengan tanah
halaman sekolah. Tinggi rendahnya
frekuensi kecacingan berhubungan erat
dengan kebersihan pribadi dan sanitasi
lingkungan menjadi sumber infeksi. Telur
dapat melekat pada sayuran dan tertelan
bila sayur tidak di cuci atau dimasak.
Selain itu telur juga bisa terkontaminasi
pada anak-anak yang sering bermain di
tanah -tanpa mencuci tangan sebelum
makan (WHO, 2013).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari beberapa literatur
yang didapat telah dianalisis dan yang
berkaitan dengan permasalahan infeksi
Fasciolopsis buski pada anak-anak dari
tahun terendah sampai pada tahun 2019
didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 1.
Adanya infeksi dari Fasciolopsis buski
pada anak-anak disebabkan oleh
kebiasaan minum air mentah, memakan
tumbuhan rawa mentah dan juga
kurangnya pengetahuan mereka tentang
hal tersebut. 2. ¢
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